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ABSTRACT

Elementary school is a crucial stage for shaping students’ character and personality. However, learning practices in
schools are still predominantly teacher-centered and focused on cognitive achievement, resulting in less optimal
character development. This study aims to analyze the implementation of a humanistic learning approach and its
implications for the development of positive character among elementary school students. This research employed a
descriptive qualitative approach involving teachers, students, and the school principal as research participants, selected
through purposive sampling. Data were collected through interviews, classroom observations, and document analysis,
and analyzed using an interactive data analysis model consisting of data reduction, data display, and conclusion drawing.
The findings indicate that the implementation of humanistic learning is reflected in student-centered learning practices,
the teacher’s role as a facilitator, and the creation of a safe, comfortable, and inclusive learning environment. The
humanistic approach contributes positively to students’ personality development at SDN Sukorejo 11, including increased
self-confidence, responsibility, empathy, creativity, and collaboration skills. Therefore, humanistic learning is considered
effective in supporting the holistic development of elementary school students, encompassing cognitive, affective, and
social dimensions.
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ABSTRAK

Sekolah Dasar merupakan jenjang pendidikan yang strategis dalam membentuk karakter dan kepribadian peserta didik.
Namun, praktik pembelajaran di lapangan masih banyak berorientasi pada aspek kognitif dan berpusat pada guru,
sehingga penguatan karakter positif belum berkembang secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
implementasi pendekatan pembelajaran humanistik serta implikasinya terhadap pembentukan karakter positif peserta
didik Sekolah Dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek penelitian meliputi guru
kelas, peserta didik, dan kepala sekolah yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran
berbasis humanistik tercermin dalam pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, peran guru sebagai fasilitator, serta
terciptanya lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan inklusif. Pendekatan ini berdampak positif terhadap
perkembangan kepribadian peserta didik di SDN Sukorejo II, seperti meningkatnya rasa percaya diri, tanggung jawab,
empati, kreativitas, serta kemampuan bekerja sama. Dengan demikian, pembelajaran humanistik efektif dalam
mendukung pengembangan peserta didik secara holistik pada jenjang Sekolah Dasar.

Kata Kunci: Pembelajaran Humanistik, Karakter Positif, Sekolah Dasar, Pembelajaran Berpusat Pada Peserta Didik
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PENDAHULUAN

Pada jenjang Sekolah Dasar (SD)
merupakan waktu yang sangat tepat dalam
membentuk karakter anak. Pada tahap ini
anak mengalami perkembangan yang cukup
pesat pada berbagai aspek seperti aspek
kognitif, afektif maupun sosial. Jenjang
Sekolah Dasar (SD) dipandang sebagai fase
yang penting dalam membentuk karakter
anak. Sehingga, kegiatan pembelajaran pada
jenjang Sekolah Dasar (SD) hendaknya
diarahkan pada pembentukan dan penguatan
karakter positif bukan hanya fokus pada
penguasaan  aspek  kognitif
Pembentukan dan penguatan karakter positif
seperti sikap empati, tanggung jawab, jujur,
percaya diri, kedisiplinan dan lain sebagainya
dapat membentuk anak menjadi individu
memiliki moral yang baik serta kepekaan
sosial yang tinggi. Kedua kemampuan ini

semata.

sangat bermanfaat bagi kehidupan mereka di
masyarakat saat mereka dewasa kelak.
Mereka dapat menjadi individu yang
memiliki kepekaan dan kepedulian terhadap
individu lain dan lingkunganya.
Pembelajaran berbasis humanistik
merupakan paradikma pendidikan yang
berfokus pada peserta didik yang memandang
bahwa peserta didik sebagai pelaku utama
dalam kegiatan pembalajaran yang berperan
aktif sehingga kegiatan pembelajaran menjadi
lebih mendalam, bermakna, dan
menyenangkan. (Hafiz et al.,, 2025) Teori
belajar humanistik adalah pendekatan dalam
pendidikan yang fokus pada pengembangan
seluruh potensi individu, termasuk aspek
pikiran, perasaan, hubungan sosial, nilai
moral, serta keimanan. (Lamberti, 2025)
dengan pendekatan humanistik  siswa
menunjukkan pertumbuhan karakter yang
baik, seperti rasa penasaran, kemampuan
berkreasi, kemampuan mandiri, rasa
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tanggung jawab, dan perhatian terhadap
lingkungan sekitar. (Devi, 2021),
Implementasi pendekatan humanistik dapat
menciptakan pembelajaran aktif, seperti
melalui metode diskusi dan presentasi, yang
bertujuan untuk melatih kemampuan mandiri
serta peserta didik dalam
menyampaikan pendapat mereka. (Dinata,
2021) Pembelajaran humanistis menekankan
pengembangan aspek emosional, sosial,
mental, serta keterampilan dalam berkarier
sebagai fokus utama. Kegiatan pembelajaran

keberanian

dengan pendekatan humanistik menghargai
setiap potensi yang dimiliki individu, guru
berperan sebagai yang
mengarahkan individu melalui iklim belajar
yang aman dan nyaman. Hal ini dapat
mendukung perkembangan potensi yang
dimiliki oleh setiap anak agar berkembang
secara maksimal dan menyeluruh. Kegiatan

fasilitator

pembelajaran dengan pendekatan humanistik
menekankan pentingnya hubungan yang
positif antar individu, kebebasan, dan
aktualisasi diri peserta didik. Kegiatan
pembelajaran dapat dilaksanakan di dalam
kelas diluar  kelas dengan
melaksanakan berbagai kegiatan positif yang
dapat mendorong peserta didik untuk bebas

maupun

mengaktualisasikan diri dengan didasarkan
pada hubungan yang positif baik antar sesama
murid maupun antara guru dan murid. contoh
kegiatan yang dapat dilakukan misalnya
setiap murid memiliki hak yang sana untuk
berpendapat, selain itu guru dan murid dapat
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan
cara mengaitkan materi pembelajaran dengan
pengalaman nyata yang dialami pada
kehidupan sehari hari.

Namun, kondisi nyata pada kegiatan
pembelajaran pada jenjang Sekolah Dasar
masih banyak kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan dengan pendekatan berpusat
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pada guru (Teacher Centered Learning),
Peserta didik hanya sebagai subjek pasif yang
menerima informasi dari guru. Selain itu,
pengembangan dan penguatan karakter positif
belum dilakukan secara optimal. Dimensi
karakter peserta didik perlu untuk dikuatkan
dan dikembangkan sebagai bekal kehidupan
bukan hanya aspek kognitif semata.

Pada penelitian terdahulu banyak
menerangkan bahwa implementasi
pendekatan humanistik dalam kegiatan
pembelajaran pada jenjang Sekolah Dasar
(SD) dapat membantu penguatan dan
pembentukan karakter positif peserta didik
yang mengarah pada pembentukan sikap
kepekaan sosial dan percaya diri. (Winata et
al., 2025) Kelas yang diatur dengan prinsip
humanistik akan menciptakan suasana yang
lebih fleksibel mendorong siswa untuk lebih
mandiri, serta meningkatkan rasa percaya diri
mereka. Selain itu, pendekatan humanistik
dapat membantu meningkatkan motivasi
belajar peserta didik. (Damayanti et al., 2023)
motivasi belajar peserta siswa merupakan hal
yang paling penting untuk diperhatikan,
karena jenjang Pendidikan dasar karakter
nilai, dan minat belejar mereka sedang
dikembangkan secara intensif.

Berdasarkan pada pemaparan tersebut
di atas, penelitian bertujuan untuk
menganalisis  implementasi  pendekatan
humanistik serta menganalisis implikasinya
terhadap pembentukan karakter positif
peserta didik pada jenjang Sekolah Dasar
(SD). Diharapkan hasil penelitian ini dapat
bermanfaat serta memberikan dampak bagi
perkembangan keilmuan khususnya dalam

ini

bidang Pendidikan Dasar serta dapat menjadi
referensi bagi guru dalam
mengimplementasikan pendekatan
humanistik dalam kegiatan pembelajaran
yang berorientasi pada pembentukan dan
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penguatan karakter positif peserta didik.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena
peneliti  bertuyjuan  untuk  memperoleh
informasi  secara  mendalam  tentang
implementasi pendekatan humanistik dalam
kegiatan pembelajaran pada jenjang Sekolah
Dasar (SD) serta implikasinya terhadap
pembentukan karakter positif peserta didik.
Fenomena yang terjadi di jelaskan melalui
metode deskriptif berdasarkan pada fakta dan
data yang diperoleh di lapangan.

Subjek penelitian ini adalah semua
pihak yang terlibat dalam kegiatan penelitian
di sekolah dalam kegiatan pembelajaran baik
secara langsung maupun tidak langsung.
Subjek penelitaian meliputi guru kelas,
peserta didik, dan kepala sekolah yang
ditentukan  melalui metode  purposive
sampling berdasarkan pada kriteria yang telah
ditetapkan. Kriteria guru yang menjadi subjek
penelitian  adalah  guru  yang telah
mengimplementasikan pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik (Student Centered
Leraning) serta memiliki pengalaman
mengajar paling sedikit lima tahun. Kriteria
peserta didik yang dilibatkan dalam penelitian
adalah peserta didik yang terlibat langsung

dalam  kegiatan = pembelajaran  yang
mengimplementasikan pendekatan
humanistik.

Pengumpulan data pada penelitian ini
dilakukan melalui kegiatan wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Kegiatan
wawancara dilakukan Bersama guru dan
kepala sekolah untuk memperoleh informasi
yang  berkaitan  dengan
pelaksanaan, dan evaluasi serta tantangan dan
hambatan dalam penerapan pendekatan

peréncanaan,
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humanistik di sekolah tersebut. Wawancara
juga dilakukan bersama beberapa murid untuk
memperoleh informasi tentang pengalaman
belajar yang mereka peroleh selama kegiatan
pembelajaran.
sesuaikan dengan tujuan penelitian dan
disesuaikan dengan kajian teori. Kegiatan
observasi dilakukan untuk mengamati
kegiatan pembelajaran yang  meliputi
interaksi antara guru dan peserta didik serta
perilaku peserta didik dan upaya guru yang
menggambarkan pembentukan dan penguatan

Pedoman wawancara di

karakter positif peserta didik. Pedoman
observasi pada
implementasi pendekatan humanistik dalam
membentuk karakter positif peserta didik
pada jenjang Sekolah Dasar (SD). Peneliti
melakukan analisis dokumen yang meliputi
perangkat pembelajaran, laporan hasil belajar
peserta didik, foto kegiatan, serta dokumen
sekolah lainya yang Intrumen
penelitian yang dikembangkan berdasarkan
pada indikator implementasi pendekatan
humanistik pada jenjang Sekolah Dasar (SD)
yang telah divalidasi oleh dosen ahli pada
bidang Pendidikan Dasar. Pada penelitian
kualitatif ini data dianalisis dengan model
interaktif yaitu melalui reduksi data,
penyajian, dan membuat kesimpulan. Pada
fase reduksi data peneliti memilih data yang
sesuai dengan tujuan penelitian, kemudian
data disajikan secara naratif descriptif agar
dapat menggambarkan fakta yang ditemukan
dalam kegiatan penelitian kemuadian peneliti
membuat kesimpulkan berdasarkan data yang
diperoleh dilapangan. Teknik triangulasi
sumber dan Teknik digunakan oleh peneliti

didasarkan indikator

sesuai.

untuk kemastiakn keabsahan hasil penelitian.
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara
membandingan data yang diperoleh dari
seluruh informan yaitu guru, murid dan
kepala sekolah. Triangulasi data dilakukan
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dengan cara  membandingkan  hasil
wawancara, observasi dan dokumentasi.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran di SDN Sukorejo II telah
mengarah pada praktik yang mencerminkan
prinsip-prinsip pendekatan humanistik. Data
observasi, dan dokumentasi
memperlihatkan adanya upaya guru dalam
menciptakan iklim belajar yang menghargai

wawancara,

kebutuhan emosional dan sosial peserta didik,
serta mendorong partisipasi aktif mereka
dalam proses pembelajaran. Pembelajaran
tidak hanya berfokus pada capaian akademik,
tetapi juga diarahkan pada pembentukan
karakter melalui pengalaman belajar yang
kontekstual. Temuan ini menegaskan adanya
pergeseran praktik pembelajaran menuju
pendekatan yang lebih berorientasi pada
pengembangan peserta didik secara holistik.
Untuk  memperjelas  temuan  tersebut,
pembahasan selanjutnya diawali dengan
uraian konsep pendekatan humanistik sebagai
landasan teoretis penelitian.

Konsep Pendekatan Humanistik
Pendekatan humanistik merupakan
paradigma pembelajaran yang menempatkan
peserta didik sebagai pusat dari seluruh proses
pendidikan. Pembelajaran tidak hanya
diarahkan pada pencapaian aspek kognitif
semata, tetapi juga pada pengembangan
potensi manusia secara menyeluruh yang
mencakup aspek emosional, sosial, moral,
dan spiritual. Humanistik menekankan bahwa
pembelajaran harus memperhatikan
pengalaman, emosi, kebutuhan, dan nilai-nilai
kemanusiaan yang dimiliki setiap peserta
didik sehingga proses pembelajaran menjadi
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lebih bermakna dan kontekstual (Fanisa Putri
Anggraini et al., 2025).
Dalam konteks Sekolah Dasar,
pendekatan humanistik sangat relevan karena
fase ini merupakan tahap awal pembentukan
karakter anak. Pendekatan ini menekankan
pentingnya menciptakan suasana belajar yang
aman, nyaman, dan menghargai keberadaan
peserta didik sebagai individu yang unik.
Humanistik memandang bahwa setiap
anak memiliki potensi untuk berkembang
apabila diberikan ruang untuk
mengekspresikan diri, berpendapat,
terlibat aktif dalam pembelajaran. Guru dalam
pendekatan ini berperan sebagai fasilitator
yang membimbing peserta didik untuk
mencapai aktualisasi diri melalui pengalaman
belajar yang bermakna. Interaksi yang positif
antara guru dan peserta didik menjadi pondasi
penting karena dapat mendorong terjadinya

serta

dialog, refleksi, dan pertumbuhan pribadi
siswa secara holistik.

Ciri utama pendekatan humanistik dalam
pembelajaran adalah: (1) Humanisasi proses
belajar, (2) Pemberdayaan dan
pengembangan potensi, (3) Kontekstual dan
bermakna, dan (4) Hubungan interpersonal
yang positif.

Dengan  demikian, pendekatan
humanistik bukan sekadar strategi pedagogis,
tetapi merupakan landasan filosofis dan
psikologis yang menghargai martabat
manusia serta menempatkan peserta didik
sebagai agen aktif dalam proses belajar yang
dapat mengaktualisasikan potensi-potensi
terbaik dalam dirinya.

Implementasi Pendekatan Humanistik
Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan selama proses pembelajaran,
implementasi pembelajaran berbasis
humanistik di SDN Sukorejo II tampak pada
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penerapan pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik. Guru menciptakan suasana
belajar yang aman, nyaman, dan inklusif
sehingga peserta didik merasa dihargai dan
memiliki kebebasan untuk mengekspresikan
pendapat, ide, serta perasaan mereka selama
kegiatan pembelajaran berlangsung. Kondisi
ini mendorong terciptanya interaksi yang
positif antara guru dan peserta didik maupun
antar sesama peserta didik.

Dalam pelaksanaan pembelajaran,
guru Dberperan sebagai fasilitator yang
membimbing dan mendampingi peserta didik
dalam proses belajar. Guru tidak hanya
menyampaikan ~ materi,  tetapi  juga
memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk terlibat aktif melalui kegiatan diskusi,
tanya jawab, dan kerja  kelompok.
Pembelajaran dirancang dengan mengaitkan
materi dengan pengalaman nyata yang dekat
dengan kehidupan sehari-hari peserta didik,
pembelajaran  menjadi  lebih
bermakna dan relevan. Sejalan dengan
pelaksanaan pembelajaran tersebut, temuan
penelitian menunjukkan bahwa penerapan
pembelajaran berdiferensiasi dalam kerangka
teori belajar humanistik berkontribusi positif
terhadap pengembangan kreativitas serta

sehingga

peningkatan hasil belajar peserta didik
(Rukmi, D.A., Mutiah, 2022)

Temuan penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian terdahulu yang menegaskan
bahwa pembelajaran berbasis humanistik
memiliki relevansi yang kuat dalam dunia
pendidikan, karena menekankan prinsip
memanusiakan manusia sebagai landasan
dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini
terbukti mampu mendorong peningkatan
kualitas ~ diri  peserta  didik  serta
mengembangkan karakter positif. Lebih
lanjut, penerapan pembelajaran humanistik
melalui  pembelajaran  berbasis  proyek
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memberikan  dampak  positif  terhadap
perkembangan kepribadian peserta didik,
karena peserta didik dilibatkan secara aktif
dalam proses belajar yang bermakna. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa
implementasi teori pembelajaran humanistik
dalam pembelajaran proyek efektif dalam
mengembangkan kepribadian peserta didik
secara menyeluruh (Natalia, 2025).

Hasil dengan guru
menunjukkan bahwa pendekatan humanistik
diterapkan  melalui upaya memahami
kebutuhan, minat, dan karakteristik peserta
didik yang beragam. Guru berusaha
membangun hubungan yang positif dan penuh
empati dengan peserta  didik,
menanamkan nilai-nilai  karakter positif
seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin,
dan saling menghargai dalam setiap aktivitas
pembelajaran. Guru juga memberikan
penguatan positif terhadap perilaku peserta
didik sebagai bentuk apresiasi atas usaha dan
perkembangan yang mereka tunjukkan.
Strategi utama yang dapat dilakukan guru
dalam  mengiplementasikan = pendekatan
humanistic diantarnya sebagai berikut: (a)
Pembelajaran berpusat pada pserta didik

wawancara

serta

(student cetered learning). Guru memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
terlibat aktif dalam kegiatan belajar seperti
diskusi, presentasi, kerja kelompok, dan
refleksi. Hal ini mendorong peserta didik
menjadi lebih mandiri serta percaya diri
dalam  menyampaikan  pendapat.  (b)
Hubungan postif antara guru dan peserta
didik. Pendekatan humanistik menekankan
hubungan interpersonal yang baik. Guru
membangun komunikasi yang hangat,
menghargai perasaan peserta didik, serta
menciptakan iklim kelas yang inklusif.
Suasana belajar yang nyaman membuat
peserta didik lebih termotivasi dan tidak takut
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melakukan kesalahan. (c) penguatan karakter
melalui pengamalan nyata. Guru mengaitkan
materi pembelajaran dengan kehidupan
didik sehingga
lebih kontekstual.
seperti  kejujuran,
tanggung jawab, disiplin, dan empati
ditanamkan melalui aktivitas nyata yang
dialami peserta didik, dan (d) Kebebasan
dalam aktualisasi diri. Peserta didik diberi
ruang untuk mengekspresikan kreativitas,
emilih cara belajar yang serta
mengembangkan bakat dan minat. Hal ini
sesuai dengan prinsip humanistic yang
menekankan perkembangan individu secara
optimal.

Selain  itu, hasil dokumentasi
menunjukkan bahwa prinsip-prinsip
pembelajaran humanistik telah terintegrasi
dalam perencanaan pembelajaran. Perangkat

sehari-hari peserta
pembelajaran menjadi

Nilai-nilai  karakter

sesuai,

pembelajaran yang digunakan ~memuat
aktivitas yang mendorong partisipasi aktif
peserta didik, kerja sama, serta refleksi diri.

Implementasi pembelajaran berbasis
humanistik  ini  menunjukkan  adanya
kesesuaian ~ antara  perencanaan  dan
pelaksanaan pembelajaran, sehingga
pendekatan humanistik dapat diterapkan
secara konsisten dalam kegiatan
pembelajaran di Sekolah Dasar.

Implikasi Pendekatan Humanistik

terhadap Pembentukan Karakter Peserta
Didik

Temuan penelitian menunjukkan
bahwa penerapan pendekatan humanistic
dalam pembelajaran di tingkat Sekolah Dasar
memberikan implikasi nyata terhadap proses
pembentukan karakter peserta didik. Iklim
pembelajaran yang menempatkan peserta
didik sebagai individu yang dihargai
mendorong berkembangnya rasa percaya diri,
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tanggungjawab, serta kemampuan
berinteraksi secara sehat dengan lingkungan
sosialnya. Peserat didik tidak sekadar

mengikuti perintah guru, tetapi juga ikut
terlibat dalam pengalaman belajar yang
menuntut kesadaran diri dan keterlibatan
Keterlibatan peseta didik ini
menjadi fondasi penting bagi tumbuhnya
karakter positif karena peserta didik belajar
memahami makna dari setiap aktivitas yang
mereka lakukan.

emosional.

Pendekatan humanistic juga
berimplikasi pada berkembangnya kesadaran
reflektif peserta didik terhadap perilaku dan
pilihan belajarnya. Melalui penguatan positif,
dialog terbuka, kesempatan
mengekspresikan pendapat, peserta didik
memperoleh ruang untuk mengenali potensi
diri sekaligus belajar menglola emosi. Proses
ini  menunjukkan bahwa pembentukan
karakter tidak terjadi secara instan, melainkan
melalui interaksi yang konsisten antara

dan

pengalaman belajar dan dukungan lingkungan
kelas yang kondusif. Pembelajaran yang
dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-
hari semakin memperkuat penanaman nilai
moral, karena peserta didik dapat melihat
relevansi antara pembelajaran dan realitas
social yang mereka hadapi.

Lebih lanjut, implementasi
pendekatan hu,anistik berkontribusi pada
terbentuknya budaya kelas yang inklusif dan
berorientasi pada penghargaan terhadap
perbedaan. Hubungan interpersonal yang
hangat antara guru dan peserta didik
menciptakan rasa aman secara psikologis,
sehingga peserta didik berani menyampaikan
gagasan tanpa tekanan. Situasi ini
menumbuhkan sikap toleransi, empati, dan
kepedulian social sebagai bagian dari
perkembangan kepribadian mereka. Dengan
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demikian, pendekatan humanistic dapat
dipahami bukan hanya sebagai strategi
pembelajaran, melainkan seabagai kerangka
pedagogis yang mendukung pembentukan
karakter peserta didik secara menyeluruh,
mencakup dimensi kognitif, afektif, dan
social.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dipaparkan, dapat
disimpulkan implementasi
pembelajaran berbasis humanistik di SDN
Sukorejo II memberikan kontribusi positif
terhadap perkembangan kepribadian peserta
didik. Pendekatan ini tercermin dalam proses
pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik, di mana guru berperan sebagai
fasilitator yang menciptakan lingkungan
belajar yang aman, nyaman, dan menghargai
keberagaman potensi peserta didik. Kondisi
tersebut memungkinkan peserta didik untuk
terlibat aktif dalam pembelajaran serta
mengekspresikan diri secara bebas dan
bertanggung jawab.

Pembelajaran berbasis humanistik
yang dikombinasikan dengan strategi
pembelajaran aktif, seperti diskusi, kerja
kelompok, dan pembelajaran berbasis proyek,
terbukti mampu mendukung pengembangan
karakter positif peserta didik. Perkembangan
kepribadian positif yang tampak meliputi
meningkatnya rasa percaya diri, tanggung

bahwa

jawab, empati, serta kemampuan bekerja
sama dengan teman sebaya. Selain itu,
pembelajaran yang mengaitkan materi dengan
pengalaman nyata peserta didik menjadikan
proses belajar lebih bermakna dan relevan,
sehingga berdampak pada meningkatnya
kreativitas dan hasil belajar peserta didik.

Dengan demikian, pembelajaran berbasis
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humanistik  dapat dipandang  sebagai
pendekatan yang efektif dalam mendukung
pengembangan peserta didik secara holistik,
tidak hanya pada aspek kognitif, tetapi juga
pada aspek afektif dan sosial. Hasil penelitian
dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi guru Sekolah Dasar dalam
merancang dan melaksanakan pembelajaran
yang berorientasi pada  pembentukan
kepribadian positif peserta didik. Selain itu,
penelitian ini juga dapat menjadi referensi
bagi pengembangan kajian lebih lanjut terkait

ini  diharapkan

penerapan pendekatan humanistik dalam
konteks pendidikan dasar.
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